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Abstrak: Permukiman kumuh merupakan permasalahan lingkungan dan sosial yang masih banyak 
dijumpai, termasuk di wilayah perdesaan. Desa Tanete merupakan salah satu wilayah yang 
menunjukkan indikasi permukiman kumuh dengan keterbatasan sarana prasarana, kualitas hunian yang 
rendah, serta kondisi lingkungan yang kurang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi 
sosial dan lingkungan pada kawasan permukiman kumuh di Desa Tanete. Kajian ini difokuskan pada 
karakteristik sosial masyarakat, kondisi fisik hunian, ketersediaan infrastruktur dasar, serta kualitas 
lingkungan permukiman. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan 
pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat setempat, serta 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi permukiman kumuh di Desa Tanete 
dipengaruhi oleh faktor kepadatan hunian, keterbatasan akses air bersih dan sanitasi, serta tingkat 
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan yang masih rendah. Selain itu, faktor sosial seperti tingkat 
pendapatan dan pola mata pencaharian turut berperan dalam membentuk kondisi permukiman. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan pemangku 
kepentingan dalam merumuskan strategi penataan dan peningkatan kualitas permukiman di Desa 
Tanete. 
 
Kata kunci: Permukiman kumuh, karakteristik sosial, kondisi lingkungan, air bersih, Desa Tanete. 
 
Abstract: Slum settlements remain an environmental and social issue that is still widely found, including in 
rural areas. Tanete Village is one of the areas that shows indications of slum settlements, characterized by 
limited infrastructure and facilities, low housing quality, and inadequate environmental conditions. This 
study aims to examine the social and environmental conditions of slum settlement areas in Tanete Village. 
The analysis focuses on the social characteristics of the community, the physical condition of housing, the 
availability of basic infrastructure, and the overall quality of the residential environment. The research 
method employed is a descriptive approach, with data collected through field observations, interviews with 
local residents, and documentation. The results indicate that the slum conditions in Tanete Village are 
influenced by housing density, limited access to clean water and sanitation, and a low level of environmental 
awareness among the community. In addition, social factors such as income levels and livelihood patterns 
also play a role in shaping settlement conditions. This study is expected to serve as a reference for the 
government and relevant stakeholders in formulating strategies for settlement arrangement and improving 
the quality of residential areas in Tanete Village. 
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Pendahuluan 

Permukiman merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang berperan penting dalam 

mendukung kualitas hidup masyarakat(Arsitektur et al., 2010; Bagnoli et al., 2025; Carroll, 2025; Daw 

et al., 2023; Elsayed, 2025; Foster et al., 2024; Gultom et al., 2017; Hayashi & Delaney, 2024; Kalyegira 

et al., 2025; Kesejahteraan et al., 2011; Pereira et al., 2015; Salam, 2010; Tan et al., 2024). Kondisi 

permukiman yang layak tidak hanya ditentukan oleh kualitas fisik bangunan, tetapi juga oleh 

ketersediaan infrastruktur dasar, kondisi lingkungan, serta aspek sosial ekonomi penghuninya. Namun, 

dalam kenyataannya masih banyak dijumpai kawasan permukiman yang berkembang tanpa 

perencanaan yang memadai sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan dan sosial, yang dikenal 

sebagai permukiman kumuh(Booker et al., 2025; Hanum et al., 2024; Jian et al., 2025; Kustysheva, 2017; 

Li et al., 2025, 2025; NÆss, 2001; Nursyahbani1 et al., 2015; Permukiman et al., 2025; Sun et al., 2025; 

Zhou et al., 2025). 

Permukiman kumuh umumnya ditandai oleh kepadatan bangunan yang tinggi, kualitas hunian 

yang rendah, keterbatasan akses terhadap air bersih dan sanitasi, serta kondisi lingkungan yang tidak 

sehat. Permasalahan ini tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan, tetapi juga mulai banyak ditemukan 

di wilayah perdesaan. Perkembangan penduduk, keterbatasan lahan, serta kondisi sosial ekonomi 

masyarakat menjadi faktor utama yang mendorong munculnya kawasan permukiman kumuh di desa. 

Desa Tanete merupakan salah satu wilayah perdesaan yang menunjukkan indikasi adanya kawasan 

permukiman kumuh. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi meliputi kondisi fisik rumah yang 

kurang layak, keterbatasan sarana dan prasarana dasar, serta kualitas lingkungan permukiman yang 

masih rendah. Selain itu, karakteristik sosial masyarakat seperti tingkat pendapatan, mata pencaharian, 

dan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan turut memengaruhi kondisi permukiman yang ada. 

Kajian mengenai kondisi sosial dan lingkungan permukiman kumuh di Desa Tanete menjadi 

penting sebagai upaya untuk memahami permasalahan secara komprehensif. Dengan mengetahui 

karakteristik sosial masyarakat dan kondisi lingkungan permukiman, dapat dirumuskan langkah-

langkah penanganan yang tepat dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji kondisi sosial dan lingkungan kawasan permukiman kumuh di Desa Tanete sebagai dasar 

pertimbangan dalam perencanaan penataan dan peningkatan kualitas permukiman di masa mendatang. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permasalahan permukiman kumuh berkaitan 

erat dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan kualitas lingkungan permukiman(Bhattacharjee et 

al., 2024; Kang & Lyles, 2025; Nayak & Jatav, 2023; Rigon, 2022; Satrio & Sukmawati, 2021; Vane et al., 

2022; Wirastri et al., 2023). Hasil kajian sebelumnya mengungkapkan bahwa faktor kepadatan 

penduduk, tingkat pendapatan yang rendah, serta keterbatasan akses terhadap infrastruktur dasar 

seperti air bersih, sanitasi, dan sistem drainase menjadi penyebab utama munculnya kawasan 

permukiman kumuh(Haq et al., 2025; Muhammad Akshar & Muhammad Aryanugraha Ismajaya, 2025; 

Nurhayati Kamaruddin et al., 2025; Puspita utari & Nurhayati Kamaruddin, 2025; Rusdin Jumurdin et 

al., 2025). Selain itu, kondisi fisik bangunan yang tidak layak huni serta minimnya perencanaan tata 

ruang turut memperburuk kualitas lingkungan permukiman. 

Penelitian lain menekankan bahwa karakteristik sosial masyarakat, seperti tingkat pendidikan, 

jenis mata pencaharian, dan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan, memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kondisi permukiman(Andi Faisal et al., 2025; Baharuddin et al., 2025; Haq et al., 2023; Haq1 et 

al., 2024; Utari et al., 2025). Rendahnya tingkat pendidikan dan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya lingkungan sehat menyebabkan perilaku yang kurang mendukung upaya penataan 

permukiman, seperti pembuangan sampah yang tidak terkelola dan penggunaan fasilitas sanitasi yang 

tidak memadai. Hal ini berdampak langsung pada kualitas kesehatan dan kenyamanan lingkungan 

hunian. 
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Selain itu, beberapa studi juga menyimpulkan bahwa penanganan permukiman kumuh 

memerlukan pendekatan yang terpadu antara aspek fisik, sosial, dan kelembagaan. Program 

peningkatan kualitas permukiman yang hanya berfokus pada perbaikan fisik tanpa memperhatikan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat cenderung tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian 

terdahulu merekomendasikan keterlibatan aktif masyarakat dan dukungan kebijakan pemerintah 

sebagai kunci keberhasilan dalam penataan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas permasalahan permukiman kumuh dari 

aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada kawasan 

perkotaan. Kajian mengenai permukiman kumuh di wilayah perdesaan, khususnya yang 

mengintegrasikan analisis kondisi sosial masyarakat dan kualitas lingkungan permukiman secara 

bersamaan, masih relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian cenderung menitikberatkan pada 

aspek fisik dan infrastruktur, sementara karakteristik sosial masyarakat serta perilaku lingkungan 

belum dikaji secara mendalam dan kontekstual sesuai dengan kondisi lokal. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara spesifik mengkaji kondisi sosial dan lingkungan 

kawasan permukiman kumuh di wilayah perdesaan seperti Desa Tanete. Penelitian ini berupaya 

mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan gambaran komprehensif mengenai keterkaitan 

antara karakteristik sosial masyarakat, kondisi fisik hunian, ketersediaan infrastruktur dasar, serta 

kualitas lingkungan permukiman. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah sebagai dasar perumusan strategi penataan dan peningkatan kualitas permukiman 

yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan sesuai dengan karakteristik wilayah perdesaan. 

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian yang telah diuraikan, permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kondisi sosial dan lingkungan kawasan permukiman kumuh di Desa 

Tanete. Permasalahan tersebut mencakup karakteristik sosial masyarakat, kondisi fisik hunian, 

ketersediaan dan kualitas infrastruktur dasar seperti air bersih dan sanitasi, serta kualitas lingkungan 

permukiman. Selain itu, penelitian ini juga merumuskan permasalahan terkait faktor-faktor sosial dan 

lingkungan yang memengaruhi terbentuknya permukiman kumuh di Desa Tanete. 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

menganalisis kondisi sosial dan lingkungan kawasan permukiman kumuh di Desa Tanete. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik sosial masyarakat, menilai kondisi 

fisik hunian dan ketersediaan infrastruktur dasar, serta mengevaluasi kualitas lingkungan permukiman. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah dan pemangku 

kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan strategi penataan serta peningkatan kualitas 

permukiman yang berkelanjutan di Desa Tanete. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam dan sistematis kondisi sosial dan lingkungan kawasan permukiman 

kumuh di Desa Tanete. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian lebih menekankan 

makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2014). Lokasi penelitian ditetapkan di Desa Tanete karena 

wilayah tersebut menunjukkan indikasi permasalahan permukiman kumuh yang berkaitan dengan 

kondisi fisik hunian, keterbatasan infrastruktur dasar, serta kualitas lingkungan permukiman. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengkaji kondisi fisik hunian dan lingkungan permukiman, 

wawancara mendalam dilakukan kepada masyarakat setempat untuk memperoleh informasi mengenai 

karakteristik sosial, tingkat pendapatan, mata pencaharian, serta kesadaran masyarakat terhadap 
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lingkungan, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. Teknik 

pengumpulan data tersebut sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan 

penggalian data secara mendalam dan komprehensif (Sugiyono, 2014). 

Subjek penelitian adalah masyarakat yang tinggal di kawasan permukiman kumuh di Desa Tanete. 

Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja 

dengan mempertimbangkan keterwakilan kondisi sosial dan lingkungan permukiman, sehingga data 

yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2014). Data yang digunakan terdiri atas 

data primer yang diperoleh dari hasil observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat serta 

perangkat desa yang memahami kondisi wilayah penelitian, serta data sekunder yang diperoleh dari 

dokumen desa, laporan instansi terkait, dan literatur yang relevan. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2014). Keabsahan data dijaga dengan menerapkan teknik 

triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan penelitian, 

sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Kondisi Sosial Masyarakat Permukiman Kumuh di Desa Tanete 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial masyarakat yang tinggal di kawasan 

permukiman kumuh di Desa Tanete didominasi oleh rumah tangga dengan tingkat pendapatan rendah. 

Sebagian besar masyarakat bekerja pada sektor informal seperti buruh harian, petani, nelayan, dan 

pekerjaan tidak tetap lainnya, sehingga pendapatan yang diperoleh belum mampu memenuhi 

kebutuhan hidup secara optimal, termasuk dalam penyediaan hunian yang layak. Kondisi ini berdampak 

pada keterbatasan kemampuan masyarakat untuk memperbaiki kualitas rumah dan lingkungan tempat 

tinggalnya. Kondisi desa tanete dapat dilihat pada gambar 1. 
 

  
Gambar 1. Kondisi desa tanete 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Selain itu, tingkat pendidikan masyarakat relatif rendah, yang berpengaruh terhadap pemahaman 

dan kesadaran akan pentingnya lingkungan permukiman yang sehat. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian masyarakat masih menganggap kondisi lingkungan yang kurang layak sebagai hal yang 

biasa, sehingga upaya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan belum menjadi prioritas. 

Karakteristik sosial tersebut memperlihatkan adanya keterkaitan erat antara kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dengan terbentuknya kawasan permukiman kumuh di Desa Tanete. Kondisi Sosial 

Masyarakat Permukiman Kumuh di Desa Tanete dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kondisi Sosial Masyarakat Permukiman Kumuh di Desa Tanete 

No. Aspek Sosial Kategori Temuan Penelitian 

1 Tingkat Pendapatan Rendah Sebagian besar rumah tangga memiliki 
pendapatan tidak tetap dan berada di 
bawah kebutuhan hidup layak, sehingga 
belum mampu memperbaiki kualitas hunian 
dan lingkungan. 

2 Mata Pencaharian Buruh harian Mayoritas masyarakat bekerja sebagai 
buruh harian lepas dengan penghasilan 
tidak menentu. 

  Petani kecil Sebagian masyarakat bekerja sebagai petani 
penggarap dengan skala usaha kecil dan 
hasil terbatas. 

  Nelayan tradisional Beberapa masyarakat bekerja sebagai 
nelayan dengan alat sederhana dan 
bergantung pada musim. 

3 Tingkat Pendidikan SD Sebagian besar masyarakat hanya 
menamatkan pendidikan hingga sekolah 
dasar. 

  SMP Sebagian kecil menamatkan pendidikan 
sekolah menengah pertama. 

  SMA Hanya sedikit masyarakat yang 
menamatkan pendidikan menengah atas. 

4 Kesadaran 
Lingkungan 

Rendah Masyarakat cenderung menganggap kondisi 
lingkungan yang kurang bersih sebagai hal 
yang biasa. 

5 Dampak Sosial Kualitas hunian 
rendah 

Keterbatasan ekonomi dan rendahnya 
kesadaran lingkungan berdampak pada 
kondisi rumah dan lingkungan yang kurang 
layak. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap masyarakat di kawasan permukiman kumuh 

Desa Tanete, diperoleh gambaran bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat tergolong rendah. Dari 

total informan yang diwawancarai, sebagian besar kepala keluarga memiliki pendapatan di bawah 

kebutuhan hidup layak. Sekitar 65–75% rumah tangga memiliki pendapatan tidak tetap dengan rata-

rata penghasilan bulanan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, sehingga 

belum mampu dialokasikan untuk perbaikan kualitas hunian maupun lingkungan. 

Dari sisi mata pencaharian, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat bekerja di 

sektor informal. Sekitar 40% bekerja sebagai buruh harian lepas, 25% sebagai petani kecil atau 

penggarap, 15% sebagai nelayan tradisional, dan sisanya bekerja pada pekerjaan tidak tetap lainnya 

seperti pedagang kecil atau jasa informal. Pola mata pencaharian tersebut menyebabkan tingkat 

pendapatan masyarakat tidak stabil dan rentan terhadap perubahan kondisi ekonomi dan musim. 

Tingkat pendidikan masyarakat juga relatif rendah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 

60% informan hanya menyelesaikan pendidikan hingga tingkat sekolah dasar, 25% hingga sekolah 

menengah pertama, dan hanya sebagian kecil yang menamatkan pendidikan menengah atas. Rendahnya 

tingkat pendidikan ini berpengaruh terhadap pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

lingkungan permukiman yang sehat dan layak huni. 
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Selain itu, dari hasil wawancara mendalam, sebagian besar masyarakat menyatakan bahwa kondisi 

lingkungan yang kurang bersih dan tidak tertata telah dianggap sebagai kondisi yang wajar. Sekitar 55% 

informan mengungkapkan bahwa keterbatasan ekonomi menjadi alasan utama kurangnya perhatian 

terhadap kebersihan dan perbaikan lingkungan. Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan yang 

kuat antara kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan terbentuk dan bertahannya kawasan 

permukiman kumuh di Desa Tanete. 

2. Kondisi Fisik Hunian dan Infrastruktur Dasar 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi fisik hunian di kawasan permukiman kumuh Desa 

Tanete sebagian besar belum memenuhi standar rumah layak huni. Bangunan rumah umumnya semi 

permanen dengan material yang sederhana, kondisi ventilasi yang kurang memadai, serta jarak 

antarbangunan yang sangat rapat. Kepadatan hunian ini berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan lingkungan, seperti sirkulasi udara yang buruk dan meningkatnya risiko penyakit. 

Ketersediaan infrastruktur dasar juga masih terbatas. Akses terhadap air bersih belum merata, di 

mana sebagian masyarakat masih mengandalkan sumber air yang kualitasnya kurang terjamin. Fasilitas 

sanitasi seperti jamban sehat dan sistem pembuangan limbah rumah tangga belum sepenuhnya 

tersedia, sehingga limbah domestik masih dibuang secara langsung ke lingkungan sekitar. Kondisi 

drainase yang kurang baik turut menyebabkan genangan air pada saat musim hujan, yang berdampak 

pada kenyamanan dan kesehatan masyarakat. Kondisi Fisik Hunian dan Infrastruktur Dasar 

Permukiman Kumuh di Desa Tanete dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kondisi Fisik Hunian dan Infrastruktur Dasar Permukiman Kumuh di Desa Tanete 

No Aspek yang diamati Kondisi Temuan Lapangan 

1 Jenis Bangunan 
Rumah 

Semi permanen Sebagian besar rumah terbuat dari material 
sederhana seperti kayu/papan dengan atap 
seng dan lantai tanah atau semen kasar. 

2 Kelayakan Hunian Tidak layak huni Banyak rumah belum memenuhi standar 
rumah layak huni dari segi struktur, 
kenyamanan, dan kesehatan lingkungan. 

3 Ventilasi Rumah Tidak memadai Bukaan ventilasi terbatas sehingga sirkulasi 
udara dan pencahayaan alami di dalam 
rumah kurang optimal. 

4 Jarak Antarbangunan Sangat rapat Jarak antar rumah kurang dari 1 meter, 
menyebabkan kepadatan tinggi dan risiko 
penyebaran penyakit. 

5 Kepadatan Hunian Tinggi Jumlah penghuni dalam satu rumah relatif 
banyak dibandingkan luas bangunan. 

6 Akses Air Bersih Terbatas Sebagian masyarakat masih menggunakan 
sumur dangkal, air hujan, atau sumber air 
yang kualitasnya belum terjamin. 

7 Fasilitas Sanitasi Tidak memadai Sebagian rumah belum memiliki jamban 
sehat dan membuang limbah domestik 
langsung ke lingkungan sekitar. 

8 Sistem Drainase Buruk Saluran drainase sempit dan tersumbat 
sampah sehingga sering menimbulkan 
genangan air saat hujan. 

9 Dampak Lingkungan Genangan air & risiko 
penyakit 

Kondisi fisik hunian dan infrastruktur yang 
buruk berpotensi menimbulkan gangguan 
kesehatan dan kenyamanan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap rumah tangga di kawasan permukiman kumuh Desa Tanete, 

ditemukan bahwa sebagian besar kondisi fisik hunian belum memenuhi kriteria rumah layak huni. 

Sekitar 70% rumah tergolong sebagai bangunan semi permanen dengan material dinding dari kayu atau 

papan, atap seng, serta lantai tanah atau semen kasar. Kondisi bangunan tersebut menunjukkan tingkat 

ketahanan dan kenyamanan hunian yang rendah. 

Dari aspek ventilasi, hasil pengamatan menunjukkan bahwa sekitar 60% rumah memiliki bukaan 

ventilasi yang tidak memadai, baik dari segi jumlah maupun ukuran. Hal ini menyebabkan sirkulasi 

udara di dalam rumah kurang optimal, terutama pada rumah dengan kepadatan penghuni yang tinggi. 

Selain itu, jarak antarbangunan relatif rapat, dengan jarak kurang dari satu meter antar rumah pada 

sebagian besar kawasan, sehingga memperburuk pencahayaan dan aliran udara serta meningkatkan 

potensi penyebaran penyakit. 

Ketersediaan infrastruktur dasar juga masih terbatas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

sekitar 45% rumah tangga belum memiliki akses langsung terhadap sumber air bersih yang layak. 

Sebagian masyarakat masih memanfaatkan sumur dangkal, air hujan, atau sumber air permukaan yang 

kualitasnya tidak selalu terjamin, terutama pada musim kemarau. Kondisi ini berpengaruh terhadap 

kebersihan dan kesehatan masyarakat. 

Dari aspek sanitasi, sekitar 50% rumah tangga belum memiliki fasilitas jamban sehat. Limbah cair 

rumah tangga sebagian besar dibuang langsung ke tanah terbuka, saluran sederhana, atau badan air di 

sekitar permukiman. Sistem drainase lingkungan juga belum tertata dengan baik, di mana saluran air 

sempit dan tersumbat oleh sampah. Akibatnya, pada saat hujan dengan intensitas sedang hingga tinggi, 

sering terjadi genangan air di sekitar permukiman yang mengganggu aktivitas masyarakat dan 

berpotensi menimbulkan masalah kesehatan. 

3. Kondisi Lingkungan Permukiman 

Kondisi lingkungan permukiman kumuh di Desa Tanete secara umum menunjukkan kualitas yang 

rendah. Pengelolaan sampah rumah tangga belum dilakukan secara optimal, di mana sebagian 

masyarakat masih membuang sampah di sekitar rumah atau di lahan terbuka. Hal ini menyebabkan 

lingkungan terlihat kumuh dan berpotensi menimbulkan pencemaran serta gangguan kesehatan. 

Minimnya ruang terbuka dan sarana pendukung lingkungan juga memperburuk kualitas kawasan 

permukiman. 

Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan menjadi salah satu faktor 

utama yang memengaruhi kondisi tersebut. Kurangnya sosialisasi dan pendampingan dari pihak terkait 

mengenai pengelolaan lingkungan permukiman turut berkontribusi terhadap berlanjutnya 

permasalahan lingkungan di kawasan ini. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

permukiman kumuh tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik, tetapi juga oleh kondisi sosial ekonomi 

masyarakat. Rendahnya pendapatan, keterbatasan akses terhadap infrastruktur dasar, serta rendahnya 

tingkat kesadaran lingkungan menjadi faktor utama yang saling berkaitan dalam membentuk kondisi 

permukiman kumuh di Desa Tanete. Kondisi ini menunjukkan bahwa penanganan permukiman kumuh 

memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas permukiman di Desa Tanete tidak hanya perlu 

difokuskan pada perbaikan fisik hunian dan infrastruktur, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sosial 

masyarakat melalui edukasi lingkungan dan pemberdayaan ekonomi. Keterlibatan aktif masyarakat 

serta dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan menjadi kunci penting dalam menciptakan 

lingkungan permukiman yang layak, sehat, dan berkelanjutan. Kondisi Lingkungan Permukiman Kumuh 

di Desa Tanete dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Kondisi Lingkungan Permukiman Kumuh di Desa Tanete 

No Aspek 
Lingkungan 

Kondisi Temuan Lapangan 

1 Pengelolaan 
Sampah Rumah 
Tangga 

Tidak optimal Sebagian masyarakat membuang sampah di sekitar 
rumah, lahan terbuka, dan saluran drainase karena 
tidak tersedia sistem pengelolaan sampah yang 
memadai. 

2 Kebersihan 
Lingkungan 

Rendah Lingkungan permukiman terlihat kumuh dengan 
penumpukan sampah dan bau tidak sedap di beberapa 
titik. 

3 Potensi 
Pencemaran 

Tinggi Sampah dan limbah rumah tangga berpotensi 
mencemari tanah dan air di sekitar permukiman. 

4 Risiko Kesehatan Tinggi Kondisi lingkungan yang kotor berpotensi 
menimbulkan penyakit berbasis lingkungan seperti 
diare dan penyakit kulit. 

5 Ruang Terbuka 
Lingkungan 

Minim Kawasan permukiman hampir tidak memiliki ruang 
terbuka hijau atau area bersama bagi masyarakat. 

6 Sarana 
Pendukung 
Lingkungan 

Tidak tersedia Fasilitas pendukung seperti tempat pembuangan 
sampah sementara (TPS) dan sarana kebersihan 
lingkungan belum tersedia. 

7 Kesadaran 
Lingkungan 
Masyarakat 

Rendah Sebagian masyarakat menganggap kondisi lingkungan 
yang kurang bersih sebagai hal yang biasa. 

8 Sosialisasi 
Lingkungan 

Kurang Kegiatan penyuluhan dan pendampingan terkait 
kebersihan dan pengelolaan lingkungan masih sangat 
terbatas. 

9 Dampak 
Lingkungan 
Permukiman 

Lingkungan 
kumuh 

Kombinasi kondisi fisik, sosial, dan lingkungan 
memperkuat karakteristik kawasan permukiman 
kumuh. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi lingkungan permukiman kumuh di Desa Tanete 

menunjukkan kualitas yang rendah, terutama pada aspek kebersihan dan pengelolaan lingkungan. 

Sekitar 60% rumah tangga belum memiliki sistem pengelolaan sampah yang memadai. Sampah rumah 

tangga umumnya dibuang di lahan terbuka, pekarangan rumah, atau di sekitar saluran drainase. Kondisi 

ini menyebabkan penumpukan sampah yang menimbulkan bau tidak sedap, mengurangi estetika 

lingkungan, serta berpotensi menjadi sumber pencemaran dan penyakit. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa kawasan permukiman tersebut minim ruang terbuka 

dan fasilitas pendukung lingkungan. Sekitar 70% area permukiman tidak memiliki ruang terbuka hijau 

atau area bersama yang dapat digunakan untuk aktivitas sosial maupun sebagai penunjang kualitas 

lingkungan. Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya kenyamanan dan kualitas hidup masyarakat, 

serta memperparah kesan kumuh pada kawasan permukiman. 

Dari aspek kesadaran lingkungan, hasil wawancara mendalam dengan masyarakat menunjukkan 

bahwa sekitar 55% informan memiliki tingkat kepedulian yang rendah terhadap kebersihan 

lingkungan. Sebagian masyarakat masih menganggap pembuangan sampah sembarangan sebagai hal 

yang biasa, terutama karena keterbatasan fasilitas dan kurangnya pemahaman mengenai dampak 

lingkungan dan kesehatan. Kondisi ini diperkuat oleh minimnya kegiatan sosialisasi atau pendampingan 

dari pihak terkait mengenai pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan permukiman. 
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kondisi lingkungan permukiman kumuh di Desa Tanete 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik lingkungan, tetapi juga oleh kondisi sosial ekonomi 

masyarakat. Rendahnya pendapatan, keterbatasan akses terhadap infrastruktur lingkungan, serta 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan saling berkaitan dan memperkuat 

keberadaan kawasan permukiman kumuh. Hal ini menegaskan bahwa upaya penanganan permukiman 

kumuh perlu dilakukan secara terpadu melalui perbaikan fisik lingkungan, peningkatan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat, serta dukungan kebijakan dari pemerintah dan pemangku kepentingan terkait. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kondisi sosial dan lingkungan kawasan permukiman kumuh 

di Desa Tanete, dapat disimpulkan bahwa kawasan tersebut menunjukkan karakteristik permukiman 

dengan kualitas hunian dan lingkungan yang masih rendah. Kondisi sosial masyarakat didominasi oleh 

rumah tangga berpendapatan rendah dengan mata pencaharian di sektor informal serta tingkat 

pendidikan yang relatif rendah. Karakteristik sosial ini berpengaruh terhadap kemampuan masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan hunian yang layak serta tingkat kesadaran terhadap kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. 

Kondisi fisik hunian dan ketersediaan infrastruktur dasar di kawasan permukiman kumuh Desa 

Tanete sebagian besar belum memenuhi standar kelayakan. Banyak rumah yang masih bersifat semi 

permanen dengan ventilasi yang tidak memadai dan kepadatan bangunan yang tinggi. Akses terhadap 

air bersih, fasilitas sanitasi, dan sistem drainase juga masih terbatas, sehingga berdampak pada 

kenyamanan dan kesehatan lingkungan permukiman. 

Selain itu, kondisi lingkungan permukiman menunjukkan kualitas yang rendah, ditandai dengan 

pengelolaan sampah rumah tangga yang belum optimal, minimnya ruang terbuka, serta rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Permasalahan tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh faktor fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi dan kurangnya 

pendampingan serta sosialisasi dari pihak terkait. Oleh karena itu, penanganan permukiman kumuh di 

Desa Tanete memerlukan pendekatan yang terpadu dan berkelanjutan melalui perbaikan fisik hunian 

dan infrastruktur, peningkatan kesadaran dan kapasitas sosial masyarakat, serta dukungan kebijakan 

dan keterlibatan aktif dari pemerintah dan pemangku kepentingan terkait. 
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